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Abstrak 
 

Peningkatan laju pertumbuhan penduduk seiring dengan kebutuhan permukiman menjadi tantangan bagi 

Kota Bandar Lampung khususnya Kecamatan Kemiling untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Salah satu 

sumber utama dalam pemenuhan kebutuhan air bersih adalah melalui air tanah. Namun dampak 

perubahan iklim, degradasi kawasan hutan primer di Gunung Betung serta meningkatnya 

pemanfaatan mata air menjadikan sumber air tersebut menjadi tidak memadai. Kegiatan 

pengabdian ini, bertujuan membantu memecahkan masalah dengan pencarian zona prospek 

melalui pengukuran geolistrik. Metode geolistrik pada kegiatan ini menggunakan konfigurasi 

Schlumberger dengan AB/2 bergeser dari 1,5 sampai bentangan 250 m. hasil pengukuran di 6 

titik pendugaan didominasi oleh hambatan jenis 105 – 650 Ohm m berkaitan dengan material 

resistif disebabkan oleh material vulkanik Gunung Betung. Nilai hambatan jenis pasir 250 Ohm 

m, di saat saturasi air mencapai 8%, dan 150 Ohm dengan saturasi air 12%. Penurunan 

hambatan jenis secara cepat terjadi saat saturasi 20%, dengan nilai hambatan jenis 65 Ohm m. 

berdasarkan perilaku material pasir dan pengaruh kehadiran air, terdapat kedalaman 

direkomendasikan untuk titik SPN 3, SPN 4 dan SPN 5. Kedalaman zona prospek air tanah di titik 

SPN 3 ditafsirkan pada kedalaman 50 – 70 m. Titik SPN 4 dan SPN 5 berada di kedalaman lebih 

dari 100 m. Hasil kegiatan ini mampu memberikan manfaat dalam mengidentifikasi posisi 

keberadaan air tanah dan rekomendasi lokasi titik pemboran.  
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1. Pendahuluan  

Kawasan Kota Bandar Lampung memiliki 

kebutuhan akan dukungan kawasan permukiman 

seiring bertambahnya jumlah penduduk. Laju 

pertumbuhan 1,5%/tahun, terdapat jumlah 

penduduk mencapai 1,1 juta jiwa pada tahun 2023 

(Rustadi dkk., 2022). Pemenuhan terhadap rumah 

hunian bertambah seiring meningkatnya populasi. 

Kawasan permukiman yang lebih besar secara 

kuantitas dan kualitas, guna mendukung 

pengembangan Kawasan secara tematik. Namun 

ketersediaan lahan untuk perumahan semakin 

terbatas, dan menjadikan beberapa wilayah 

kecamatan, di antaranya wilayah Kemiling telah 

menjadi limpahan. Perkembangan di Kecamatan 

Kemiling berlangsung sangat cepat, dengan posisi 

strategis dan aksesibilitas kawasan yang sangat 

mudah untuk terhubung ke kawasan-kawasan 

lainnya (Ali dkk., 2019; Pane, 2016). 

Perkembangan permukiman di Kecamatan 

Kemiling terjadi pada seluruh kelurahannya, dirintis 

mulai tahun 2010 oleh beberapa pengembang 

perumahan. Saat ini telah banyak pengembang 

perumahan yang mampu membangun dan menjual 

unit rumah dalam jumlah besar, menjadikan wilayah 

Kemiling semakin padat (Sulistyiorini, 2020).  

Pesatnya pertumbuhan populasi dan pembangunan 

di Kemiling, tidak disertai oleh sarana penyediaan 

air bersih dari air perpipaan. Penggunaan air tanah 

menjadi sumber utama kebutuhan air bersih. 

Beberapa kelurahan yang memiliki keterbatasan 

daya dukung sumber daya air tanah, masih terbantu 

oleh keberadaan mata air di lereng dari Gunung 

Betung (Purwadi dkk., 2023; Rustadi dkk., 2022). 
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Namun perubahan iklim, degradasi kawasan hutan 

primer di Gunung Betung dan bertambahnya jumlah 

warga yang memanfaatkan mata air, menjadikan 

sumber air tersebut kurang memadai (Kusumastuty 

dkk., 2021; Yuwono dkk., 2013).  

Perumahan Green Kemiling Residence 

berada pada morfologi dataran bergelombang dan 

memiliki tatanan geologi kompleks (Mulyasari dkk., 

2018). Komposisi batuan andesit berkaitan dengan 

Gunung Betung, menjadi penyusun disertai oleh 

endapan piroklastik. Fitur kekar dan rekahan pada 

batuan andesit menjadi tempat keberadaan air tanah 

pada batuan kristalin (Mangga dkk., 1993; Rustadi 

dkk., 2021). Kondisi tersebut menyebabkan 

ketidakpastian, memicu sejumlah kegagalan 

pemboran untuk mendapatkan air tanah di area 

perumahan dan sekitarnya. Oleh karena itu pada 

pengabdian ini, membantu memecahkan masalah 

dengan pencarian zona prospek melalui pengukuran 

geolistrik. Penggunaan metode ini memberikan 

manfaat dalam mengidentifikasi posisi keberadaan 

air di bawah permukaan dan lokasi titik pemboran 

di rekomendasikan.  

 

2. Bahan dan Metode 

Pelaksanaan pengabdian  ini bagian dari 

pemanfaatan hasil penelitian hidrogeologi di 

Kelurahan Pinang Jaya dan sekitarnya. Terdapat 6 

titik berada pada area perumahan Green Kemiling 

Residence (Gambar 1). Instrumentasi yang 

digunakan untuk pemindaian bawah permukaan 

berupa satu perangkat alat resistivitymeter ARES 

produksi Cekoslovakia, kabel 4 gulung, 4 batang 

elektroda, 1 unit aki 12 V dan 60 Ah, 3 unit HT, dan 

meteran. Beberapa alat yang digunakan 

diperlihatkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Lokasi 6 titik pengukuran geolistrik di 

area perumahan Green Kemiling Residence 

 

Metode yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah:(1). Pengukuran geolistrik di 6 titik. (2). 

Pengolahan data. (3). Interpretasi. (4). Rekomendasi 

titik dan kedalaman pemboran. Proses pengukuran 

di lapangan berupa meneliti respons daya hantar 

kelistrikan material dengan menginjeksikan arus 

listrik di permukaan. Nilai daya hantar kelistrikan 

berupa hambatan jenis batuan, dan diperoleh dari 

perkalian antara konstanta konfigurasi terhadap 

beda tegangan yang dihasilkan, dan dibagi dengan 

arus listrik (Mulyasari dkk., 2020, 2021). 

Pengukuran menggunakan konfigurasi 

Schlumberger dengan AB/2 bergeser dari 1,5 

sampai bentangan 250 m. Penampakan tim 

pelaksana pengabdian saat melakukan pengukuran 

diperlihatkan pada Gambar 2, 3 dan 4. Pengukuran 

di titik di SPN 3 diperlihatkan pada Gambar 2. Data 

hasil pengukuran diolah menggunakan perangkat 

lunak Resty produksi ESDM Bandung. Keluaran 

yang dihasilkan berupa model pelapisan batuan 

yang dinyatakan oleh nilai hambatan dan ketebalan 

setiap lapisan. 

 

 
Gambar 2. Peralatan ARES dan pendukung untuk 

pengukuran geolistrik sounding 1D (VES) 

  

 
Gambar 3. Proses pengukuran di titik SPN 3 untuk 

mendapatkan posisi air tanah di bawah permukaan 
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Gambar 4. Proses pengukuran di titik SPN 4 untuk 

mendapatkan posisi air tanah di bawah permukaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data hasil pengukuran di 6 titik pendugaan 

didominasi oleh hambatan jenis 105 – 650 Ohm m 

berkaitan dengan material resistif disebabkan oleh 

material vulkanik Gunung Betung. Pengolahan data 

untuk menafsirkan model pelapisan bawah 

permukaan menggunakan perangkat lunak Resty 

produksi Badan Geologi Bandung. Terdapat 3 hasil 

pengolahan yang menjadi indikasi keterdapatan air 

tanah di titik SPN 3, SPN 4 dan SPN 5 diperlihatkan 

pada Gambar 5, 6 dan 7. 

Profil bawah permukaan di titik SPN 3, SPN 

4 dan SPN 5 ditafsirkan tersusun oleh 5 lapisan. 

Interpretasi lapisan bawah permukaan merujuk pada 

pengukuran material pasir di laboratorium, oleh 

Pandey. Simulasi memperlihatkan perilaku 

hambatan jenis material dipengaruh oleh kehadiran 

air di dalamnya. Material pasir kering memiliki 

perilaku resistif dengan hambatan jenis 550 Ohm m. 

Nilai hambatan jenis secara gradual mengalami 

penurunan seiring kehadiran air mengisi porositas 

material pasir. Nilai hambatan jenis pasir 250 Ohm 

m, di saat saturasi air mencapai 8%, dan 150 Ohm 

dengan saturasi air 12%. Penurunan hambatan jenis 

secara cepat terjadi saat saturasi 20%, dengan nilai 

hambatan jenis 65 Ohm m. 

Merujuk pada perilaku material pasir dan 

pengaruh kehadiran air, terdapat kedalaman 

direkomendasikan untuk titik SPN 3, SPN 4 dan 

SPN 5. Kedalaman zona prospek air tanah di titik 

SPN 3 ditafsirkan pada kedalaman 50 – 70 m. Titik 

SPN 4 dan SPN 5 berada di kedalaman lebih dari 

100 m. Prospek air tanah ditafsirkan berada pada 

material porous hasil pengendapan abu vulkanik 

dari Gunung Betung yang berasosiasi dengan batuan 

andesit produk ekstrusif dan intrusif (Rustadi dkk., 

2022). Batuan – batuan andesit membentuk sebaran 

dan geometri yang kompleks. Hasil pemboran di 

area Gardu PLN di Pinang Jaya, memperlihatkan 

lapisan lapuk tipis dengan ketebalan kurang dari 3 

m, menutup batuan andesit tebal dari kedalaman 3 – 

70 m. Komposisi dominan batuan vulkanik andesit, 

menjadi penyebab banyaknya kegagalan pemboran 

untuk mendapatkan air tanah di area perumahan, dan 

secara umum di Kelurahan Pinang Jaya. 

 

 
Gambar 5. Profil hambatan jenis batuan di titik 

SPN3. 

 
Gambar 5. Profil hambatan jenis batuan di titik 

SPN4. 
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Gambar 6. Profil hambatan jenis batuan di titik 

SPN5. 

 

Menimbang posisi topografi dan 

pertimbangan menempatkan tandon penampung 

yang mampu untuk memenuhi kebutuhan air untuk 

memenuhi keperluan air bagi 200 unit rumah, 

pengelola perumahan memilih titik SPN 5 sebagai 

lokasi pemboran. Pemboran mencapai kedalaman 

180 m dengan material penyusun diperlihatkan pada 

Gambar 7. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian dengan menggunakan 

metode geolistrik konfigurasi Schlumberger telah 

berhasil mengidentifikasi zona prospek air tanah di 

area perumahan Green Kemiling Residence. Hasil 

pengukuran geolistrik di 6 titik menunjukkan bahwa 

material resistif vulkanik dari Gunung Betung 

mendominasi area tersebut. Analisis data 

mengungkapkan bahwa air tanah dapat ditemukan 

pada kedalaman tertentu, terutama di titik SPN 3 

(50-70 m), SPN 4, dan SPN 5 (lebih dari 100 m). 

Material pasir yang mengandung air menunjukkan 

penurunan hambatan jenis secara signifikan saat 

saturasi air mencapai 20%, dengan nilai hambatan 

jenis 65 Ohm m. 

Berdasarkan hasil ini, direkomendasikan 

lokasi pemboran di titik SPN 5 untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih bagi 200 unit rumah di 

perumahan tersebut. Pemboran hingga kedalaman 

180 m berhasil menemukan material penyusun yang 

sesuai dengan prediksi, menunjukkan efektivitas 

metode geolistrik dalam mengidentifikasi sumber 

air tanah. Kegiatan ini memberikan manfaat tepat, 

mengurangi risiko kegagalan, dan memastikan 

signifikan dalam menentukan lokasi pemboran yang 

ketersediaan air bersih bagi masyarakat di 

Kecamatan Kemiling. 

 

 
Gambar 7. Material penyusun pada dinding sumur 

di titik SPN 5.  
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